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ABSTRAK

Konsep kecantikan yang melekat pada perempuan merupakan bentuk pelanggengan kebudayaan
yang diciptakan oleh media massa yaitu mgaah. Maaah Gogirl! mempunyai rubrik Q & A
fashion and beauty yang dijadikan sebagai rujukan dalam memberikan solus terhadap
permasal ahan fashion dan kecantikan, dimana masa remaja sedang mencari jati diri, ingin diakui,
tampil menarik, cantik, fashionable, dan stylish. Menggunakan rumusan masalah bagaimana
penerimaan remaja perempuan pembaca majalah Gogirl! terhadap konsep kecantikan yang ada di
dalam rubrik Q & A Fashion and Beauty. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan reception analysis yang diperoleh dari focus group discussion. Analisis dan pembahasan
dilakukan dengan menggunakan penerimaan konsep kecantikan dalam rubrik Q& A fashion and
beauty baik konsep kecantikan yang bersifat outer (penampilan fisik) maupun inner beauty.
Melaui analisis dan pembahasan ditarik kesimpulan konsep kecantikan rubrik Q& A Fashion and
Beauty setigp informan memiliki persepsi masing-masing karena adanya perbedaan latar
belakang.

Kata kunci: Reception Analysis, Majalah, Konsep Kecantikan, Remaja Perempuan.

PENDAHULUAN

Fokus Penelitian ini adalah tentang penerimaan khalayak remaa perempuan pembaca
majalah Gogirl! terhadap konsep kecantikan yang ada di rubrik konsultas Q & A fashion and
beauty pada majalah Gogirl!. Rubrik tersebut terdapat pada edisi majalah Gogirl! 84-87 Januari
sampai April 2012. Perempuan merupakan sosok yang tidak bisa lepas dari hal-hal yang merujuk
pada kecantikan. Konsep kecantikan yang melekat pada perempuan merupakan salah satu bentuk
pelanggengan kebudayaan yang diciptakan oleh media massa. Perempuan sudah dikonstruksikan
sebagai makhluk yang cantik, identik dengan sesuatu yang indah. Menjadi ‘perempuan’ berarti
menjadi cantik. (Méelliana, 2006, p.11).

Rubrik Q & A fashion and beauty pada Maaah Gogirl! dijadikan sebagai rujukan bagi
pembaca dalam memberikan solus terhadap permasalahan fashion dan kecantikan. Seperti yang
dikatakan Rivers, Jensen dan Peterson dalam buku Media Massa & Masyarakat Modern, bahwa
bagi jutaan pembacanya, maja ah merupakan sumber rujukan pengalaman pribadi dari kehidupan
sehari-hari yang murah. Karena di dalam magjalah membahas hal-ha yang berhubungan dengan



keseharian seperti gaya hidup, fashion, kecantikan, dan lain-lain. Bagi pembaca yang
mengirimkan pertanyaan konsultasi, ada kepercayaan pembaca terhadap Majalah Gogirl! dalam
memberikan solusi terhadap permasalahan kecantikan dan fashion yang dialaminya. Sedangkan
bagi pembaca majalah Gogirl! lainnya rubrik ini dapat dijadikan referensi untuk menyelesaikan
permasal ahannya yang dianggap mirip dengan permasalahan yang sedang dialaminya. . Rubrik
Q&A Fashion and Beauty di magjalah Gogirl! menampilkan dialog antara pembaca dan redaksi
majalah berupa tanya-jawab, selain itu juga menampilkan visua (gambar) dari permasalahan
yang ditanyakan oleh pembaca. Sehingga pembaca bisa mendapatkan informasi baru untuk
menyelesaikan berbagai masalah tentang kecantikan dan fashion dalam salah satu produk
industri media massa yang berkembang pesat di tahun terakhir ini, yaitu majalah.

Salah satu faktor yang mendukung berkembangnya industri media, baik elektronik
maupun cetak adalah semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan kebutuhan informasi.
Dalam perkembangannya, teknologi memiliki peranan penting. Yaitu membantu merubah pola
komunikasi informasi tanpa batas. Informasi dan teknologi lah yang menghubungkan manusia
dengan media, salah satunya melalui media cetak, yaitu majalah.

Magalah merupakan sebuah produk budaya yang dibuat oleh suatu institus (produsen
majalah) yang notabene merupakan bagian dari masyarakat sosia itu sendiri. Maka, di dalam
sebuah majalah tersebut secara tidak langsung mengandung praktik-praktif diskursif yang terjadi
pada reditas sosid masyarakat. Dengan kata lain, wacana-wacana masyarakat mengenai
fenomena dapat terwujud dalam sebuah bentuk teks cultural yang dibaca sebagai majalah. Lebih
dalam, majalah sebagai bagian dari media massa yang memiliki kekuatan konstruktif (Hall,
p.168). Majalah juga mengajarkan hal-hal praktis tanpa perlu bantuan dari orang lain seperti tips-
tips tentang cara merawat tubuh, tips mengenai fashion dan kecantikan. Mgjalah juga dapat
menjadi rujukan tentang apa sebenarnya cita-cita dan apa sgja yang harus diraih pembaca dari
kehidupan ini (Rivers, Jensen, Peterson, p.317). Daam hal ini mgaah sangat masuk kedalam
pribadi pembacanya karena majalah menyajikan hal-hal yang sangat menarik dan menyenangkan
serta menggjari tentang hal yang baru yang membuat pembacanya bisa menjadi seseorang yang
percaya diri sekaligus meneguhkan kebgjikan dan nilai-nilai positif yang dimilikinya.

Majalah Gogirl! berisi tentang berbagai rubrik yang dekat dengan anak muda. Seperti
fashion, beauty, lifestyle, dan selebrity. Tak hanya menyajikan rubrik infromasi, namun Majalah
Gogirl! juga menyediakan rubrik interaktif dengan pembacanya yaitu rubrik Q& A fashion and



beauty. Rubrik konsultass Q&A pada Majalah Gogirl! dipilih peneliti karena majalah Gogirl!
merupakan majalah adli Indonesia (bukan franchise) yang terbit di Indonesia. Majalah Gogirl!
juga memiliki target pembaca berusia 15-23 tahun (Gogirl!, 2012). Dalam hal ini, mgalah
Gogirl! yang merupakan majalah modern lokal yang dimana seharusnya memberikan contoh
trend fashion maupun kecantikan dalam negeri (asli Indonesia). Namun disini majalah tersebut
seolah *berkiblat’ pada western culture, karena modern selalu dikaitkan dengan western. ltulah
sebabnya kiblat dari modernisasi adalah Barat. Apa sgja yang berada di Barat dianggap mau,
modern, prestisius, dan mengikuti arus kemajuan (Larasati, 2010). Seperti yang ditampilkan di
dalam majalah Gogirl! yang menggunakan artis luar negeri sebagai visua dari majalah.

Hal tersebut terjadi karena majalah Gogirl membangun citra yang sangat global untuk
memberikan informasi kepada pembacanya yang dipengaruhi oleh trend yang menganggap
bahwa produk-produk budaya dari barat Iebih baik dan patut dijadikan panutan (Annisa, 2010),
kemudian juga menurut Nina Moran sebagai salah satu founder majalah Gogirl! karena pada saat
awa kemunculannya magalah Gogirl! telah menetapkan pasar awal mereka berada di pasar
majaah frenchise, itu semua karena pengaruh dari biaya produksi saat awal kemunculannya.
Selain itu keberadaan majalah tidak akan pernah lepas dari institusi yang memproduksi magjalah
tersebut. Institusi pembuat media cetak terdiri dari beberapa individu yang memiliki kuasa untuk
dapat mengkonstruksi ulang tentang realita yang ingin ditampilkan dalam majalah. Salah satu
yang konstruksi yang diciptakannya adalah tentang pendefinisian konsep kecantikan (Dominic
2007, p.5).

Konsep kecantikan sangat relatif serta beragam, yang selalu mengalami pergeseran
bersamaan dengan perkembangan zaman. Pergeseran mengenal definisi konsep kecantikan yang
selalu berubah mengikuti zaman, menunjukkan adanya konstruksi mengenai konsep kecantikan
itu sendiri. Hal tersebut bisa terjadi karena konsep kecantikan tersebut tidak sgjalan dengan
kepentingan akumulasi para produsen produk kecantikan (Masduki, 2008; p.127). Hal lain yang
diungkapkan oleh Masduki, Nazaruddin daam buku Media dan Budaya Populer konsep
kecantikan secara fundamental menanamkan ‘budaya pemujaan tubuh’ kepada generasi muda
(khususnya adalah remaja perempuan). Dalam budaya ini, dimensi etis atau ukuran baik-buruk
adalah tubuh. Disini dimaksudkan bahwa ‘baik’ karena tubuhnya cantik dan ‘buruk’ karena tidak

cantik.



Kecantikan juga dapat dimaknai sebagal apa yang dilihat oleh mata dan diresapi dengan
hati, yang menimbulkan berbagai perasaan tertentu. Standard kecantikan tiap daerah, suku
ataupun negara itu berbeda-beda, tergantung dari cara pandang, lingkungan dan budaya tempat
seseorang itu tinggal (Gifar, 2012). Naomi Wolf menyebutkan dalam bukunya “The Beauty
Myth: How Images of Beauty Are Use Against Women’”, menurut mitos, perempuan dikondisikan
untuk selalu dapat tampil cantik dan menarik. Untuk memenuhi keinginan tersebut perempuan
rela mengeluarkan banyak biaya demi menjaga penampilan fisiknya. Hal ini mengakibatkan,
kecantikan dijadikan sebagai standar penilaian perempuan termasuk di dalam media.

Menurut Munfarida (2007, p.3) definisi kecantikan dapat diklasifikasikan dalam tiga
kelompok: pertama, kecantikan hanya bersifat fisik sgja (outer beauty). Wajah yang ayu, tubuh
yang langsing, kulit putih, tinggi semapai, hidung mancung, serta atribut fisk yang
melengkapinya (fashion) merupakan manifestas kecantikan fisik. Kedua, hakikat kecantikan itu
ada dalam Diri bukan pada diri atau fisik, yang diistilahkan dengan inner beauty. Kepribadian,
intelektualitas, kecakapan emosional, manners dan kualitas-kualitas nonfisik lainnya yang
merupakan gambaran kecantikan model kedua ini. Ketiga, kecantikan itu bersifat fisik dan
nonfiisik. Kecantikan tidak hanya berada pada tataran penampilan fisikk sga, tetapi juga pada
tataran nonfisik. Artinya, perempuan yang memiliki inner beauty juga harus memiliki outer
beauty.

Selain kecantikan, fashion juga sangat diperhatikan dalam memenuhi konsep kecantikan.
Karena fashion merupakan pendukung yang sangat berpengaruh dalam ha penampilan fisik
seorang perempuan. Penampilan fisik menjadi salah satu jenis kecantikan, yakni kecantikan luar
(outer beauty). Pamungkas (2009, p.13) mengatakan bahwa istilah cantik dipandang sebagai
reward atas keindahan seseorang ditinjau dari segi fisik. Fashion adalah istilah umum untuk gaya
populer atau praktek yang khususnya digunakan pada pakaian, sepatu, atau aksesori. Fashion
juga merupakan mode referensi untuk sesuatu yang tren saat ini dalam tampilan fisik dan gaya
berdandan seseorang. Gaya yang berlaku dalam perilaku juga (Natasha, 2012). Fashion
merupakan sarana komunikasi, seperti yang diungkapkan Davis dalam buku Fashion sebagai
Komunikasi bahwa pakaian yang kita kenakan membuat pernyataan yang di dalamnya ada
pernyataan. Maksudnya adalah pakaian yang dikenakan merupakan bentuk komunikasi yang
bersifat nonverbal yang ditunjukkan seseorang tentang dirinya. Jadi orang lain akan membuat

asums atau kesimpulan tentang siapa dirinya dengan melihat dari fashion yang sedang



dikenakan. Serta atribut lain yang menyertainya yaitu tentang bagaimana cara mereka berdandan
dan bersikap, itu juga secara tidak langsung menunjukkan pribadi seseorang itu seperti apa.

Kembali lagi kepada hal yang akan dibahas dalam penelitian ini, Q & A fashion and
beauty merupakan rubrik pada magaah Gogirl! yang menyediakan layanan konsultasi pada
pembaca yang memiliki masalah-masalah dalam hal kecantikan dan fashion. Dalam rubrik
tersebut Gogirl! berperan sebagai konsultan dalam menjawab pertanyaan yang disampaikan
pembaca. Rubrik ini memberikan solusi tentang bagaimana seseorang berpenampilan tetap
menarik dan fashionable meskipun mempunyai permasalahan pribadi, seperti permasalahan
fiskk. Adanya rubrik Q&A fashion and beauty tersebut Gogirl! menunjukkan bahwa remaja
perempuan masih bisa berpenampilan cantik dan fashionable dengan menyiasati permasal ahan
yang sedang terjadi didalam diri mereka.

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana penerimaan khalayak remaja perempuan
pembaca majalah Gogirl! terhadap konsep kecantikan yang ada di dalam rubrik Q & A fashion
and beauty. Karena masa-masa remgja adalah masa dimana mereka sedang mencari jati diri.
Ingin diakui, tampil menarik, cantik, fashionable, dan stylish. Terkadang menjadi masalah atau
sesuatu yang sulit bagi sebagian mereka yang tidak bisa tampil berbusana dengan percaya diri
(Larasati, 2010). Dari masalah-masalah yang didapat oleh para remaja tersebut, mereka berusaha
menyelesaikan masalahnya yaitu mencari solusi dengan berbagai cara. Bisa dengan berbagi
cerita kepada orang tua maupun teman. Namun tak jarang pula mereka mencari solusi dengan
membaca majalah yang terdapat rubrik fashion dan beauty pada magaah tersebut. Dan pada
akhirnya mereka juga bisa mendapatkan solusi setelah membaca majal ah tersebut.

Penggunaan Reception Analysis yang bersumber dari cultural studies, dimana terdapat
asums  bahwa masyarakat tidak begitu sga menerima wacana media, namun
mengasosiasikannya dengan latar belakang masing masing. Keberagaman khalayak juga
memungkinkan munculnya perbedaan dalam proses penerimaan dan pemaknaan terhadap pesan
media yang dipengaruhi oleh perbedaan frame of reference dan field of experience masing-
masing individu dan latar belakang social budaya yang dimiliki khalayak (Barker dalam Y asmin;
22). Hall menurunkan 3 interpretasi (1da, 2010) yang digunakan individu untuk menafsirkan atau
memberi respons terhadap persepsinya mengenai kondisi khalayak. Yang pertama, preffered-
dominant-hegemonic maksudnyadisini posisi khalayak yang menyetujui dan menerima langsung

apa sga yang disgikan oleh mgaah, menerima penuh ideologi tanpa ada penolakan atau



ketidaksetujuan terhadapnya. Kedua, negotiated dimana khalayak mencampurkan persepsinya
dengan pengalaman-pengalaman social tertentu mereka, sehingga disini individu bisa menerima
ataupun menolak apa yang diberikan oleh pengirim pesan (majaah). Y ang terakhir, oppositional
yang artinya khalayak audience menolak pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan karena
memiliki alternatif penafsiran atau pemaknaan sendiri.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menitikberatkan terhadap
kedalaman analisis data yang diperoleh melaui teknik penggalian data focus group discussion.
Metode ini digunakan karena peneliti ingin melihat bagaimana penerimaan khalayak pembaca
yang mempunyai konteks dan latar belakang sosial yang berbeda dalam menerima pesan yang
ada dalam rubrik Q & A fashion and beauty majalah Gogirl! mengenai konsep kecantikan.
Penerimaan yang dimaksud meliputi bagaimana persepsi, opini, pemikiran, dan pengalaman
khalayak setelah membaca rubrik Q & A fashion and beauty. Dalam penelitian ini ada enam
remaja perempuan pembaca Majalah Gogirl! Sebagai narasumber dengan rentang usia antara 15
tahun sampai 23 tahun yang mempunyai latar belakang yang berbeda dalam sosio-demografis,

pendidikan, dan usia.

PEMBAHASAN

Seperti diketahui, majalah merupakan media cetak yang lebih unggul dibandingkan surat
kabar. Magjalah memiliki sampul (cover) yang lebih tahan lama, halaman yang lebih tebal, dapat
disimpan selama bertahun-tahun, atau dipinjamkan dari satu orang ke orang lain. Mgaah pun
tidak harus menarik bagi hampir semua orang seperti surat kabar, melainkan dapat membatasi
khalayaknya pada kel ompok-kelompok tertentu (Agee, et a, 1979: p.238). Informasi yang ada di
dadam mgaah juga sangat menarik dengan adanya tulisan dan gambar visua yang ada
didalamnya.

Menurut Baran dengan tampilan visual yang baik dalam media massa khusunya majal ah,
menjadikan majalah tersebut secara visual semakin enak dilihat, membacanya jadi lebih menarik
dengan tampilan rubrik-rubrik yang diatur sedemikian rupa tampak beraturan dan nyaman untuk
dilihat. Sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan omset penjualan majalah itu sendiri. (Baran,
2010)

Berdasarkan pemahaman dan persepsi informan mengenai konsep kecantikan yang
diberikan oleh rubrik Q&A Fashion and Beauty, maka peneliti mengkategorikannya menjadi 3



definis konsep Kecantikan Menurut Munfarida (2007, p.3) definisi kecantikan, Pertama,
kecantikan hanya bersifat fisik sgja (outer beauty). Wajah yang ayu, tubuh yang langsing, kulit
putih, tinggi semapai, hidung mancung, serta atribut fislk yang melengkapinya (fashion)
merupakan manifestasi kecantikan fisik. Kedua, hakikat kecantikan itu ada dalam Diri bukan
pada diri atau fisik, yang diistilahkan dengan inner beauty. Kepribadian, intelektualitas,
kecakapan emosional, manners dan kualitas-kualitas nonfisik lainnya yang merupakan gambaran
kecantikan model kedua ini. Ketiga, kecantikan itu bersifat fisik dan nonfiisik. Kecantikan tidak
hanya berada pada tataran penampilan fisik sga, tetapi juga pada tataran nonfisik. Artinya,
perempuan yang memiliki inner beauty juga harus memiliki outer beauty.

Penerimaan informan mengenai konsep kecantikan yang ada pada rubrik Q& A fashion
and beauty di Magaah Gogirl! ini berbeda-beda, namun juga ada beberapa dari pendapat
beberapa informan yang hampir sama. Menurut informan A yang secara tidak langsung
mendapatkan pengaruh konsep kecantikan dari kakak perempuannya, konsep kecantikan yang
diberikan oleh rubrik ini bahwa semua perempuan bisa terlihat cantik walaupun dia memiliki
permasal ahan tertentu dengan menyiasati segala kekurangannya. Disini informan A menyetuj ui
sepenuhnya mengenal pesan yang diberikan oleh rubrik Q& A fashion and beauty, dan termasuk
dalam kategori prefferd-dominant.

Sedangkan menurut informan B, konsep kecantikan yang diberikan oleh rubrik Q&A ini
membuat perempuan lebih percaya diri. Dalam rubrik Q&A fashion and beauty konsep
kecantikan yang diberikan ialah lebih percaya diri dan menjadi dirinya sendiri. Dalam ha ini
informan B termasuk dalam kategori negotiated dimana dia mencampurkan antara persepsinya
dengan pengalaman pribadinya sehingga dia menerima pesan yang diberikan oleh rubrik Q&A
fashion and beauty.

Rubrik Q&A fashion and beauty rubrik pada majaah Gogirl! yang menyediakan layanan
konsultasi pada pembaca yang memiliki masalah-masalah dalam ha kecantikan dan fashion.
Rubrik ini memberikan solusi tentang bagaimana seseorang berpenampilan tetap menarik dan
fashionable meskipun mempunyai permasalahan pribadi, seperti permasalahan fisk. Ha
tersebut seperti yang diungkapkan oleh informan C yang mempersepsikan bahwa konsep
kecantikan yang diberikan rubrik Q&A fashion beauty ini Cantik tidak harus selalu memakai
barang yang baru dan sesuatu yang mahal seperti tas, sepatu, dan baju bermerek. Dalam hal ini



informan C termasuk dalam kategori preffered-dominant dimana dia menerima penuh pesan
secara langsung yang diberikan oleh rubrik Q& A fashion and beauty .

Lain halnya dengan pendapat informan D dan E yang menilai bahwa konsep kecantikan
yang dijabarkan dalam rubrik ini bahwa cantik itu bisa menerima dirinya sendiri, beradaptasi
dengan lingkungan sekitar, serta usaha untuk memperbaiki kekurangan yang dimiliki. Informan
D yang sgjak kecil sudah diberikan pengertian mengenai konsep kecantikan semakin bertambah
umur semakin mengerti konsep kecantikan menurutnya sendiri yang dipadukan dengan konsep
kecantikan dari ibunya. dan E yang menolak untuk termasuk dalam kategori oppositional karena
mereka menolak pesan yang diberikan oleh rubrik Q&A fashion and beauty, dan mereka juga
memiliki penafsiran dan pemaknaan sendiri mengenai konsep kecantikan rubrik ini.

Informan F yang selalu menegoisasikan mengenai konsep kecantikan menurutnya dengan
konsep kecantikan yang diberikan oleh ibunya mempersepsikan konsep kecantikan dalam rubrik
Q&A fashion and beauty ialah memberikan semangat dan dukungan kepada remaja perempuan
mengenai cantik itu intinya harus percaya terhadap diri sendiri. Selain itu juga meyakinkan
kepada remaja perempuan bahwa sebenarnya semua perempuan itu cantik dan unik menurut
versinya masing-masing, tinggal bagaimana mempolesnya sehingga tampil lebih menarik.
Respon yang diberikan oleh informan F tergolong dalam negotiated karena dia menerima pesan
yang diberikan oleh rubrik ini secara keseluruhan dengan memaknai teks maupun jawaban yang

diberikan dengan mencampurkan persepsi yang dia miliki mengenai konsep kecantikan.

KESIMPULAN

Penerimaan konsep kecantikan dalam rubrik Q&A fashion and beauty dalam majalah
Gogirl! yang termasuk dalam kategori preffered-dominant dimana informan menyetujui dan
menerima langsung pesan yang diberikan oleh rubrik ini adalah informan A yang menganggap
konsep kecantikan yang diberikan oleh rubrik ini bahwa semua perempuan bisa terlihat cantik
walaupun dia memiliki permasalahan tertentu dengan menyiasati segala kekurangannya. dan
informan C yang menganggap bahwa konsep kecantikan yang diberikan rubrik Q& A fashion
beauty ini cantik tidak harus seladu memaka barang yang baru dan sesuatu yang mahal seperti
tas, sepatu, dan baju bermerek dalam hal ini konsep kecantikan yang diberikan oleh informan A
dan C lebih ke dalam konsep kecantikan yang bersifat outer beauty.



Informan D mendefinisikan konsep kecantikan yang diberikan ialah lebih percaya diri
dan menjadi dirinya sendiri. Dalam ha ini informan B termasuk dalam kategori negotiated
dimana dia mencampurkan antara persepsinya dengan pengalaman pribadinya sehingga dia
menerima pesan yang diberikan oleh rubrik Q&A fashion and beauty. Sama halnya dengan
informan B, informan F juga cenderung dalam negotiated karena menurutnya konsep kecantikan
dalam rubrik Q&A fashion and beauty itu memberikan semangat dan dukungan kepada remaja
perempuan mengenai cantik itu intinya harus percaya terhadap diri sendiri. Selain itu juga
meyakinkan kepada remaja perempuan bahwa sebenarnya semua perempuan itu cantik dan unik
menurut versinya masing-masing, tinggal bagaimana mempolesnya sehingga tampil lebih
menarik. Informan D dan B dalam memaknai konsep kecantikan lebih kepada inner beauty. Lain
halnya dengan pendapat informan D dan E cenderung oppositional atau memiliki pemaknaan
sendiri menilai bahwa konsep kecantikan yang dijabarkan dalam rubrik ini bahwa cantik itu bisa
menerima dirinya sendiri, beradaptasi dengan lingkungan sekitar, serta usaha untuk memperbaiki
kekurangan yang dimiliki. Informan D dan E dalam memaknai konsep kecantikan cenderung
menggabungkan antar inner beauty dan outer beauty.

Perbedaan persepsi dalam memaknai konsep kecantikan dalam rubrik Q& A Fashion and
Beauty karena adanya perbedaan khalayak seperti berbeda dalam sosio-demografis, pendidikan,
dan usia. Dalam memaknai konsep kecantikan yang didalamnya terdapat fashion sebagai
penunjang outer beauty setiap informan memiliki perseps masing-masing. Munculnya
perbedaan dalam proses penerimaan dan pemaknaan terhadap pesan media, dipengaruhi oleh
perbedaan frame of reference dan field of experience masing-masing individu dan latar belakang
socia budaya yang dimiliki khalayak.
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